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ABSTRAK 

Media realia merupakan benda nyata yang digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk mempermudah pembelajaran dengan memberikan contoh 

benda yang sebenarnya. penerapan media realia dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan sampel batuan. dengan menggunakan media realia sampel 

batuan sangat efektif meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh media realia terhadap motivasi belajar 

siswa kelas X pada materi dinamika litosfer di SMA Taruna Pekanbaru. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang digunakan adalah Quasi 

Eksperimen. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 

yang berjumlah 62 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis pretest dan posttest, Uji Hipotesis T-test dan Uji effect size. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media realia dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi dinamika litosfer. Motivasi 

belajar siswa yang mengalami peningkatan dengan menggunakan media realia. 

Berdasarkan nilai rata-rata pre-test dan post-test, terlihat adanya peningkatan nilai 

tes motivasi belajar siswa, yaitu dari 56,80 menjadi 62,1.  Berdasarkan nilai rata-

rata pre-test dan post-test pada kelas kontrol, terlihat adanya peningkatan aspek 

motivasi belajar siswa, yaitu dari 55,97 menjadi 59,63. Hasil uji hipotesis dengan 

t-test, diperoleh nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari 

nilai alpha yaitu 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. hasil perhitungan effect 

size didapatkan skor nilai sebesar 0,5. dapat disimpulkan bahwa media realia 

berpengaruh secara efektif meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Kata Kunci : Realia, Media Pembelajaran, Motivasi Belajar 
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ABSTRACT 

Maharani Syakinah (2024) : The Effect of Realia Media toward Student 

Learning Motivation on Lithosphere 

Dynamics Lesson at the Tenth grade of 

Senior High School of Taruna Pekanbaru 

Realia media are real objects used as learning media to facilitate learning by 

providing examples of real objects.  The application of realia media in this 

research was by using rock samples.  Using rock sample realia media was very 

effective in increasing student learning motivation.  This research aimed at 

analyzing the effect of realia media toward student learning motivation on 

Lithosphere Dynamics lesson at the tenth grade of Senior High School of Taruna 

Pekanbaru. Quantitative approach was used in this research with quasi-experiment 

method.  The samples were 62 the tenth-grade students.  Observation, test, and 

documentation were the techniques of collecting data.  The techniques of 

analyzing data were pretest and posttest analysis, hypothesis test, t-test, and effect 

size test.  Based on the research findings, it could be concluded that the use of 

realia media could increase student learning motivation on Lithosphere Dynamics 

lesson.  Student learning motivation was increased by using realia media.  Based 

on pretest and posttest mean scores, there was an increase of student learning 

motivation test score, from 56.80 to 62.1.  Based on pretest and posttest mean 

scores in the control group, there was an increase of student learning motivation 

aspect, from 55.97 to 59.63.  The result of hypothesis testing with t-test showed 

that the score of significance (2-tailed) 0.000 was lower than the score of alpha 

0.05, so Ha was accepted and H0 was rejected.  The effect size calculation result 

showed that the score was 0.5.  It could be concluded that realia media effectively 

affected to increase student learning motivation. 

Keywords: Realia, Learning Media, Learning Motivation 
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 ملخّص

(: تأثٍز وسٍلت تعلٍم رٌالٍا على دافعٍت التعلم لتلامٍذ ٠٢٠٢)مهارانً سكٍنت، 

الصف العاشز على مادة دٌنامٍكٍاث الغلاف 

 الصخزي فً مذرست تارونا الثانىٌت ببكنبارو

وسُيت حعيٌُ سَاىُا هٍ مائْاث حقُقُت حسُخخذً مىسُيت حعيَُُت ىخسهُو 

وسُيت حعيٌُ سَاىُا فٍ هزا  اىخعيٌُ ٍِ خلاه حقذٌَ أٍثيت لأشُاء حقُقُت. إُ حطبُق

اىبحث هى باسخخذاً اىعُْاث اىصخشَت. َعذ اسخخذاً وسُيت حعيٌُ سَاىُا راث 

اىعُْاث اىصخشَت فعالا خذا فٍ صَادة دافعُت اىخعيٌ ىذي اىخلاٍُز. َهذف هزا 

اىبحث إىً ححيُو حأثُش وسُيت حعيٌُ سَاىُا عيً دافعُت اىخعيٌ ىخلاٍُز اىصف 

دَْاٍُنُاث اىغلاف اىصخشٌ فٍ ٍذسست حاسوّا اىثاّىَت  اىعاشش عيً ٍادة

ببنْباسو. َسخخذً هزا اىبحث اىَْهح اىنٍَ وطشَقت اىبحث اىَسخخذٍت هٍ شبه 

حيَُزا ٍِ حلاٍُز اىصف اىعاشش. وحقُْاث  ٦٢بحث حدشَبٍ. وعذد عُْت اىبحث 

ُاّاث خَع اىبُاّاث اىَسخخذٍت هٍ ٍلاحظت واخخباس وحىثُق. وحقُْاث ححيُو اىب

اىَسخخذٍت هٍ ححيُو قبيٍ وبعذٌ، واخخباس فشضُت الاخخباس اىخائٍ، واخخباس 

حدٌ اىخأثُش. بْاء عيً ّخائح اىبحث، ََنِ اسخْخاج أُ اسخخذاً وسُيت حعيٌُ سَاىُا 

ََنِ أُ َضَذ دافعُت اىخعيٌ ىذي اىخلاٍُز فٍ ٍادة دَْاٍُنُاث اىغلاف اىصخشٌ. 

ىخلاٍُز باسخخذاً وسُيت حعيٌُ سَاىُا. بْاء عيً ٍخىسظ ىقذ صادث دافعُت اىخعيٌ ىذي ا

دسخاث الاخخباس اىقبيٍ واىبعذٌ، ََنِ ٍلاحظت أُ هْاك صَادة فٍ دسخاث 

. بْاء عيً ٍخىسظ ٦٢,١إىً  ٥٦,٨٠اخخباس دافعُت اىخعيٌ ىيخلاٍُز، أٌ ٍِ 

ت أُ دسخاث الاخخباس اىقبيٍ والاخخباس اىبعذٌ فٍ اىفصو اىضبطٍ، ََنِ ٍلاحظ

. حصيج ٥٩,٦٣إىً  ٥٥,٩٧هْاك صَادة فٍ دافعُت اىخعيٌ ىذي اىخلاٍُز، أٌ ٍِ 

ّخائح اخخباس اىفشضُاث باسخخذاً اخخباس حائٍ عيً قَُت ٍعْىَت )ثْائٍ اىزَو( 

، ىزىل َخٌ قبىه اىفشضُت ٠,٠٥، وهٍ أصغش ٍِ قَُت أىفا اىباىغت ٠,٠٠٠حبيغ 

ائح حساب حدٌ اىخأثُش عيً دسخت اىبذَيت وسفض اىفشضُت اىَبذئُت. حصيج ّخ

. وََنِ اسخْخاج أُ وسُيت حعيٌُ سَاىُا ىها حأثُش فعاه فٍ صَادة دافعُت اىخعيٌ ٠,٥

 ىذي اىخلاٍُز.

 رٌالٍا، وسٍلت التعلٍم، دافعٍت التعلم: الكلماث الأساسٍت
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Motivasi belajar merupakan salah satu faktor kunci yang 

memengaruhi keberhasilan seseorang dalam proses pendidikan (Andriani 

dan Rasto 2019). Ketika seseorang memiliki motivasi yang kuat untuk 

belajar, mereka cenderung lebih bersemangat, tekun, dan berusaha untuk 

mencapai prestasi yang tinggi (Jainiyah dkk. 2023). Motivasi belajar juga 

berperan dalam mempertahankan ketekunan dalam menghadapi tantangan 

yang muncul selama proses belajar-mengajar. Dalam konteks pendidikan 

formal, peran guru dan lingkungan belajar juga turut mempengaruhi tingkat 

motivasi belajar siswa (Elvira dan Nirwana 2022). Guru yang dapat 

menginspirasi dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta 

mendukung dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain 

itu, penggunaan metode pengajaran yang inovatif dan relevan dengan 

kebutuhan siswa juga dapat membantu mempertahankan motivasi belajar 

mereka (Yeni, Putri, dan Setiawati 2022).  

Dalam setiap individu, motivasi belajar dapat berasal dari berbagai 

sumber. Misalnya, motivasi intrinsik yang muncul dari keinginan internal 

untuk memperluas pengetahuan dan pemahaman, serta mencapai kepuasan 

pribadi. Sementara itu, motivasi ekstrinsik muncul dari faktor-faktor 

eksternal 
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seperti pujian, penghargaan, atau tekanan sosial. Terlepas dari 

sumbernya, memiliki motivasi belajar yang tinggi sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif (Sadirman A.M 2006). 

     Dalam dunia pendidikan untuk menyampaikan ilmu pengetahuan 

agar mampu sampai kepada peserta didik dengan baik maka diperlukan 

suatu media pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, sehingga dapat merangsang 

perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Jennah, 2009). Media 

pembelajaran yang dirancang secara baik akan sangat membantu peserta 

didik dalam mencerna dan memahami materi pelajaran (Muhson, 2010, 

Fortuna dan Saputra 2023). Salah satu media pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan menggunakan media 

realia (Irman 2020). 

 Media Realia merupakan objek nyata yang berhubung langsung 

dengan objek atau materi yang akan diberikan kepada siswa atau media 

tradisional yang dibagi dalam bentuk model atau manipulasi benda atau 

dalam bentuk aslinya. Media ini dapat digunakan sebagai alat bantu 

mengajar tentang konsep bilangan, karena media realia atau benda nyata 

yang dihadirkan kedalam kelas untuk keperluan informasi berupa benda 

objek aslinya (Sugiharti 2018).  

Media realia mengacu pada penggunaan objek atau materi nyata dari 

kehidupan sehari-hari sebagai alat untuk memfasilitasi proses pembelajaran. 
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Dengan memperkenalkan siswa pada konten nyata yang relevan dengan 

kehidupan mereka, media realia memungkinkan pembelajaran menjadi lebih 

konkret, menarik, dan bermakna bagi siswa. Penggunaan media realia 

memungkinkan siswa untuk terlibat secara langsung dengan materi 

pembelajaran, membawa konsep-konsep abstrak ke dalam konteks yang 

lebih nyata dan mudah dipahami. Misalnya, dalam pengajaran bahasa, 

penggunaan benda-benda nyata seperti buah-buahan, alat-alat rumah tangga, 

atau peta geografis dapat membantu siswa memahami kosakata dan konsep-

konsep bahasa dengan lebih baik (Amalia dkk. 2023).  

     Selain itu, media realia juga memungkinkan siswa untuk 

mengalami pembelajaran secara multisensori, melibatkan penggunaan 

panca-indra seperti penglihatan, pendengaran, dan perabaan. Hal ini dapat 

meningkatkan retensi informasi dan memperdalam pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran. Meskipun demikian, penggunaan media 

realia juga memerlukan perencanaan dan pengelolaan yang baik agar efektif 

dalam mendukung proses pembelajaran. Guru perlu memilih media realia 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, mempertimbangkan karakteristik 

dan kebutuhan siswa, serta menyusun aktivitas pembelajaran yang relevan 

dan menarik (Masnunah 2018). 

   Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, di lapangan 

penulis menemukan fenomena bahwa siswa kurang motivasi dalam belajar 

sehingga siswa merasa bosan, malas, dalam belajar. penggunaan media 

pembelajaran yang tepat sangat diperlukan dalam pembelajaran guna 
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mendukung pembelajaran geografi sekaligus dapat meningkatkan motivasi 

belajat siswa.  

penggunaan media realia dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

melalui penciptaan pengalaman pembelajaran yang lebih menyenangkan, 

relevan, dan bermakna. Penggunaan media realia dalam pembelajaran 

geografi adalah dengan menggunakan sampel batuan. penggunaan media 

realia berupa sampel batuan tidak hanya membuat pembelajaran geografi 

lebih menarik dan dinamis, tetapi juga memperdalam pemahaman siswa 

terhadap materi litosfer dalam mata pelajaran geografi. Dengan 

menghadirkan benda-benda nyata, siswa dapat lebih mudah memahami 

konsep yang diajarkan dan lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

sehingga guru dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dan memperkuat motivasi belajar mereka (Arifin, Abduh, dan 

Juniarti 2023). berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Media Realia Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas X Pada Materi Dinamika Litosfer Di SMA 

Taruna Pekanbaru”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Banyak siswa yang merasa jenuh saat belajar bahkan tidak dapat 

memahami materi karena hanya sebatas teori.  
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2. Bagaimana persepsi siswa terhadap penggunaan media realia dalam 

meningkatkan motivasi belajar mereka.  

3. Motivasi belajar siswa sangat rendah dilihat dari nilai hasil belajar, masih 

banyak siswa yang mendapat nilai dibawah KKM. 

4. Apakah ada perbedaan signifikan dalam motivasi belajar antara siswa 

yang terlibat dalam pembelajaran dengan menggunakan media realia dan 

siswa yang tidak menggunakan media realia.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

penulis membatasi permasalahan hanya pada Pengaruh Media Realita 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X Pada Materi Dinamika Litosfer 

Di SMA Taruna Pekanbaru. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian adalah “Apakah Media Realita Mempengaruhi 

motivasi belajar Siswa Pada Kelas X di SMA Taruna Pekanbaru. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui motivasi belajar siswa dengan menggunakan Media 

Realia Pada Materi dinamika litosfer Kelas X di SMA Taruan Pekanbaru  

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat sebagai referensi tentang teori penggunaan 

Media Realia yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

c. Sebagai syarat untuk menyelesaikan Program Studi Pendidikan 

Geografi pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi sekolah Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan disekolah yang diteliti. 

b. Bagi guru Sebagai pedoman dan bahan ajar dalam pelaksanaan 

pemanfaatan sarana belajar. 

c. Bagi siswa Memberi manfaat untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa dengan Media Realia 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Penggunaan Media Realia 

a. Pengertian Media Realia 

Kata media berasal dari Bahasa latin, dalam arti sempit berarti 

perantara. Media pembelajaran biasanya dipahami sebagai benda-

benda yang dibawa masuk ke ruang kelas untuk membantu efektifitas 

proses belajar mengajar. 

Menurut (Arsyad 2017) kata media berasal dari kata " medius " 

yang secara harfiah berarti " Perantara ". dalam bahasa arab media 

adalah perantara pengantar pesan. (Sadirman A.M 2006) berpendapat 

bahwa media adalah segala alat fisik yang didapat menyajiikan pesan 

serta merangsang siswa untuk belajar melalui contooh-contoh seperti 

buku, kaset film dan bingkai. 

Menurut pendapat (Fahri 2020) media realia, yaitu semua media 

nyata yang ada di lingkungan alam, baik digunakan dalam kondisi 

kehidupan maupun dilestarikan. Misalnya tumbuhan, batu, hewan, 

serangga,benda, air, sawah, makanan dan sebagainya. Hal lain yang 

dikemukakan (Puspa Ardini et al. 2019) bahwa media realia adalah 

suatu benda yang dapat digunakan untuk membantu  pengajaran 

seperti bunga, batu, koran, dll. Yang bisa dilakukan oleh siswa atau 

guru. Dapat dilihat media realia ini tidak semua dapat diterapkan, hal-
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hal yang memungkinkan saja untuk diterapkan media realia. Tidak 

mungkin kita ketika ada pelajaran yang menjelaskan tentang bulan 

lalu kita membawa bulan asli kedalam kelas. Hal ini dapat disiasati 

dengan mengganti dengan bentuk bulan palsu yang menyerupai. 

Penerapan media realia sangatlah di perlukan untuk diterapkan 

dalam pembelajaran tematik pada masa ini, sebab dari analisis yang 

sudah tercapai dalam mempraktikkan pembelajaran dengan 

menggunakan media realia dapat memperoleh hasil berupa output 

belajar siswa yang relevan atau bermakna dan mencari beberapa 

tanamanan karena materinya adalah tentang tumbuhan dan bagian-

bagiannya. Hal ini bertujuan agar siswa lebih berpengalaman dan juga 

lebih semangat, sebab menggunakan media yang nyata tidak 

menggunakan media yang monoton. 

Terkait pengalaman belajar siswa temuan yang peneliti dapatkan, 

guru merasa nilai sebelum adanya pembelajaran menggunakan media 

realia dan nilai yang ada setelah pembelajaran menggunakan media 

realia jauh sangat berbeda bukan hanya pada nilai, perubahan juga 

lebih di rasakan pada kemajuan dibidang sikap, mereka cenderung 

memiliki semangat belajar, lebih percaya diri dan memiliki tanggung 

jawab dalam melaksanakan tugas. Menurut kesaksian guru, selain 

usaha guru yang begitu keras dalam menyiapkan pembelajaran, faktor 

lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah pengalaman 

langsung yang didapat siswa selama proses pembelajaran. Jadi media 
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realia ini sangat cocok untuk siswa yang kurang bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran ini. 

b. Langkah-Langkah Dalam Penggunaan Media Realia 

Menurut (Sugiharti 2018) Langkah-langkah yang diperlukan saat        

menggunakan media Realia antara lain : 

1. Guru Merumuskan terlebih dahulu tujuan pembelajaran kepada 

siswa. 

2. Guru Merumuskan materi yang mau disampaikan  kepada siswa. 

3. Persiapan guru pada saat pembelajaraan belum dimulai guru 

mempunyai persiapan, supaya siswa dapat menerima materi 

dengan menggunakan media Realia. 

4. Persiapan Kelas. sebelum pembelajaran dimulai guru penting 

mempersiapkan kelas supaya siswa dapat termotivasi dan proses 

pembelajaran berjalan efektif menggunakan media realia. 

5. Langkah penyajian materi dan pemanfaatan media Realia. Dalam 

hal ini keahlian guru dalam memanfaatkan media realia sangat 

diperlukan guna menjalakan tugasnya. 

6. Langkah Kegiatan Siswa. Siswa belajar menggunakan media 

Realia guna mendapatkan hasil yang maksimal 

7. Siswa mengobservasi, mengamatai dan memegang media realia 

secara langsung. 

8. Langkah evaluasi Pengajaran. Pada langkah ini Kegiatan 

Pembelajaran harus dievaluasi, sampai tujuan pembelajaran 
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tercapai, sekaligus dapat dinilai pengaruh penggunaan media 

Realia terhadap Pemahaman siswa.  

c. Kelebihan Media Pembelajaran Realia 

Menurut (Masnunah 2018) Kelebihan Media Pembelajaran 

Realia sebagai berikut:  

1) Dapat memeberikan kesempatan semaksimal mungkin pada siswa 

untuk mempelajari sesuatu ataupun melaksanakan tugas-tugas 

dalam situasi nyata. 

2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami sendiri 

situasi yang sesungguhnya dan melatih keterampilan mereka 

dengan menggunakan sebanyak mungkin pada alat indera. 

d. Kelemahan Media Pembelajaran Realia 

Menurut (Sugiharti 2018) Kelemahan Media Pemebelajaran 

Realia sebagai berikut: 

1) Membawa murid ke berbagai tempat diluar sekolah yang 

terkadang mengandung resiko. 

2) Keterbatasan Ruang, Benda nyata seringkali membutuhkan 

ruang penyimpanan yang cukup besar. ini bisa menjadi masalah 

di kelas dengan ruang terbatas. 

3) Biaya yang digunakan untuk megadakan media dengan objek 

nyata tidak sedikit, sehingga pelajaran harus didukung dengan 

media lain. 
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2. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata motif yang berarti dorongan atau 

alasan. Motif merupakan tenaga pendorong yang mendorong manusia 

untuk bertindak atau suatu tenaga di dalam diri manusia, yang 

menyebabkan manusia bertindak atau melakukan sesuatu. Motivasi 

merupakan tenaga pendorong yang mendorong manusia untuk 

bertindak atau melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi belajar adalah 

keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri seseorang yang 

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan 

belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai 

suatu tujuan. Motivasi belajar merupakan salah satu indikator yang 

penting dalam mencapai keberhasilan belajar dan motivasi juga dapat 

mempengaruhi kondisi belajar siswa (Boström et al. 2023). Motivasi 

tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keinginan 

untuk mencapai suatu tujuan, rasa ingin tahu, keinginan untuk 

berkembang lebih jauh, tekanan lingkungan, dan lain-lain. Motivasi 

belajar yang kuat akan membantu Anda mencapai kesuksesan 

akademis atau profesional dengan fokus, ketekunan, dan semangat. 

Menurut (Melchiades Rock Hudson Hutahaean 2019) 

“Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan 

dan mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku belajar”. 

Sejalan dengan itu, (Mahmudah 2023) mengatakan bahwa; “Motivasi 
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adalah sebagai dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 

bertingkah laku”. Sedangkan motivasi belajar adalah “Keseluruhan 

daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan 

arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan 

(Dhitaningrum 2011). 

Dari beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa 

motivasi memiliki 3 komponen, yaitu: 

1) kebutuhan, kebutuhan terjadi bila individu merasa ada ketidak 

seimbangan antara apa yang dimiliki dari apa yang ia harapkan. 

2) dorongan, merupakan kegiatan mental untuk melakukan suatu. 

3) tujuan, tujuan adalah hal yang ingin dicapai oleh individu. 

Seseorang yang mempunyai tujuan tertentu dalam melakukan 

suatu pekerjaan, maka ia akan melakukan pekerjaan tersebut 

dengan penuh semangat. 

Pengaruh motivasi terhadap seseorang tergantung seberapa 

besar motivasi itu mampu membangkitkan motivasi seseorang untuk 

bertingkat laku. Dengan motivasi yang besar, maka seseorang akan 

melakukan sesuatu pekerjaan dengan lebih memusatkan pada tujuan 

dan akan lebih intensif pada proses pengerjaannya. Dalam kegiatan 

belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak 

di dalam diri seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegaitan belajar dan memberikan arah 
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pada kegiatna belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek 

belajar itu dapat tercapai. 

Motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik (Sadirman A.M 2006). Motivasi instrinsik adalah 

motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 

dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi ekstrinsik 

adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya 

perangsang dari luar. Sejalan dengan itu pula, (Mochammad Asrukin 

2016) juga membagi motivasi menjadi 2 yaitu: 

1) motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang berfungsi karena adanya 

rangsangan dari luar. 

2) motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang berfungsi meskipun tidak 

mendapat rangsangan dari luar. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dalam dunia pendidikan merupakan salah satu 

hal yang penting. Tanpa motivasi, seseorang tentu tidak akan 

mendapatkan proses belajar yang baik. Motivasi merupakan langkah 

awal terjadinya pembelajaran yang baik. Pembelajaran dikatakan baik 

jika tujuan awal, umum dan khusus tercapai. Orang dewasa yang 

mempunyai need to know / kebutuhan akan keingintahuan yang tinggi, 

mempunyai karakteristik yang berbeda dalam hal psikologis mereka. 
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Motivasi belajar tentu berkaitan dengan psikologis peserta didik orang 

dewasa. 

     Terkadang, motivasi belajar dapat pula terpengaruh oleh 

beberapa sebab diantaranya: 

1) Minat terhadap bidang ilmu yang dipelajarinya. 

2) Orientasinya dalam mengikuti pendidikan tinggi. 

3)  Kualitas guru yang mengajar. 

4)  Kondisi dan suasana ruang kelas dan fasilitas. 

c. Fungsi motivasi belajar 

Menurut (Rahman 2021) fungsi motivasi belajar antara lain :  

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 

motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 

apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, 

dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat 

bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan menghadapi 

ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan 

belajar dan tidak akan nenghabiskan waktunya untuk bermain 

kartu atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan. di 
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samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat berfungsi 

sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang 

melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi 

yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik.  

d. Indikator Motivasi belajar 

Menurut (Sadirman A.M 2006) Adapun indikator motivasi 

belajar adalah sebagai berikut  

1) Tekun, Siswa yang mempunyai motivasi seharusnya tekun 

dalam menjalani proses pembelajaran. Terutama bila mereka 

menghadapi tantangan. Motivasi yang kuat akan merangsang 

seseorang untuk aktif mengatasi masalah yang muncul. 

Ketekunan merupakan hal penting karena belajar membutuhkan 

waktu sedangkan keberhasilan tidak selalu dapat tercapai 

dengan mudah. 

2) Ulet, Motivasi yang dimiliki mendorong seseorang untuk ulet 

dan gigih menghadapi semua tantangan. Tantangan dan 

kesulitan dalam belajar akan dihadapi dengan ulet oleh para 

peserta didik yang mempunyai motivasi tinggi.  

3) Menunjukkan minat belajar, Siswa menunjukkan minatnya 

terhadap pembelajaran dalam hal mempelajari suatu materi atau 

subjek. 
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4) Mandiri, siswa yang memiliki motivasi dalam belajar memiliki 

tanggung jawab atas tugasnya dan mampu mengerjakan tugas 

tanpa ada bantuan orang lain.  

5) Bersemangat dalam belajar, Peserta didik yang mempunyai 

motivasi belajar yang kuat selalu semangat mengikuti jalannya 

pembelajaran, semangat menerima tugas dari guru, mengerjakan 

tugas tepat waktu, dan juga memiliki keberanian untuk bertanya 

bila penjelasan yang disampaikan guru belum dimengerti.  

6) Dapat mempertahankan pendapatnya, Siswa berani dalam 

mempertahankan pendapatnya, tidak mudah terpengaruh oleh 

pendapat orang lain  

7) Aktif dalam pembelajaran, hal ini merujuk pada keterlibatan dan 

partisipasi siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar. 

Dengan demikian siswa tidak hanya duduk mendengarkan guru, 

tetapi juga berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pembelajaran. 

8) Senang mencari dan memecahkan persoalan, Siswa yang 

mempunyai motivasi yang tinggi akan bersemangat dalam 

proses belajarnya. Semangat dalam mencari dan memecahkan 

persoalan dalam pembelajaran. 

3. Materi Dinamika Litosfer  

a. Pengertian Litosfer  

       Lapisan kulit bumi atau kerak bumi sering disebut litosfer. 

Litosfer ini berasal dari kata litos artinya batu, sfer = sphaira artinya 
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bulatan/lapisan. Litosfer merupakan lapisan batuan/kulit bumi yang 

mengikuti bentuk bumi yang bulat dengan ketebalan kurang lebih 

1.200 km. Jadi litosfer adalah lapisan bumi paling luar yang paling 

luas dan paling tipis, karena itulah lapisan ini sering dinamakan 

dengan kerak bumi. Tebal kulit bumi tidak merata, kulit bumi di 

bagian benua atau daratan lebih tebal dari bagian samudra.  

Menurut ahli geologi, Suees dan Wiechert struktur lapisan bumi 

struktur bumi dibagi sebagai berikut:  

1) Kerak bumi (Earth’s crust : The Upper Sell), merupakan lapisan 

bumi yang paling atas, mempunyai tebal 30 km sampai 40 km 

pada daratan, dan pada pegunungan ketebalannya bisa mencapai 

70 km. Berat jenis rata-rata 2,7 yang terdiri dari unsur-unsur 

dominan berupa oksigen, silisium dan aluminium, sehingga 

dinamakan lapisan sial. Kerak bumi dan selubung bumi bagian 

atas, disebut lithosfer.  

2) Selubung bumi atau mantel, ketebalannya sampai kedalaman 

1.200 km dari permukaan bumi. Berat jenis lapisan ini antara 3,4 

sampai 4. Unsur-unsur yang dominan pada selubung bumi adalah 

oksigen, silisium dan magnesium sehingga dinamakan sima.  

3) Lapisan antara (intermediate shell) atau mantel bumi atau 

chalkosfera yang merupakan sisi oksida dan sulfida dengan 

ketebalan 1.700 km dan berat jenis 6,4. Lapisan ini terbagi 2 yaitu 

lapisan yang terletak pada kedalaman antara 1.200 km sampai 
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1.250 km dinamakan Crofesima, berat jenis antara 4 sampai 5 

terdiri dari unsur-unsur dominan oksigen, ferrum, silisium, 

magnesium, dan sedikit chromium. Lapisan antara kedalaman 

1.250 km sampai 2.900 km dinamakan Nifesima, berat jenis 

antara 5 sampai 6, unsur yang penting (dominan) adalah Nikel.  

4) Inti Bumi (The earth’s core) atau Barysfera. Lapisan ini 

diperkirakan mencapai kedalaman 5.500 km, banyak mengandung 

besi dan nikel sehingga disebut Nife, berat jenisnya antara 6 

samapi 12 dengan rata-rata 9,6. Ketebalan inti bumi mempunyai 

jari-jari kurang lebih 3.500 km. 

b. Batuan  

       Batuan adalah bahan alamiah yang menyusun bumi. Sebagian 

besar batuan tersusun secara fisik dari campuran mineral. Beberapa 

batuan tersusun dari sejenis mineral saja, beberapa yang lain dibentuk 

oleh gabungan berbagai mineral. Batu-batuan kulit bumi dapat dibagi 

menjadi tiga golongan, yaitu: batuan beku (igneous rocks), batuan 

sedimen (sedimentary rocks), dan batuan metamorfosa/malihan 

(metamorphic rocks). Batuan-batuan tersebut berbeda-beda materi 

penyusunnya dan proses terbentuknya.  

1) Batuan Beku (igneus rocks)  

   Batuan beku adalah batuan yang terbentuk dari magma 

pijar yang membeku menjadi padat. Contoh batuan beku 
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berdasarkan tempat terbentuknya magma, batuan beku dibagi atas 

3 macam : 

a. Batuan Beku Dalam (Plutonik) Terjadi di dalam magma, 

dengan penurunan suhu secara perlahan. Penurunan suhu 

secara perlahan tersebut menyebabkan proses kristalisasi 

terjadi dengan sempurna. Batuan ini terbentuk ketika magma 

masih berada pada bagian kerak bumi yang dalam. Bantuan 

beku ini disebut juga sebagai plutonik atau batuan abisik. 

Batuan ini mempunyai struktur holokristalin, artinya batuan 

tersebut seluruhnya terdiri dari kristal-kristal. Pembentukan 

kristal membutuhkan waktu yang lama dan kondisi tertentu. 

Batuan beku plutonik berstruktur fanerik, artinya mineral-

mineral penyusunnya dapat dilihat mata secara langsung 

tanpa menggunakan alat. Contoh batuannya batu granit, 

diorite,gabro, peridotit. 

b. Batuan Beku korok/gang/celah (Hypabisal) Batuan ini 

terbentuk dalam celah-celah atau rekanan-rekanan kerak 

bumi. Batuan beku korok/gang memilik struktur beragam 

tergantung dari penurunan suhunya. Batuan yang dekat 

dengan dapur magma mempunyai struktur holokristalin, 

sedangkan yang lebih dekat dengan permukaan bumi 

mempunyai struktur porfir, yang memperlihatkan adanya 

butiran (kristal) yang tidak seragam (inequigranular) terdiri 
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atas butiran yang besar (fenokris) dan masa dasar 

(groundmass) atau matriks (matrix) yang lebih halus. Contoh 

batuannya adalah Ryolit porfir, Andesit porfir dan Basalt 

porfir.  

c. Batuan Beku Luar/lelehan (Vulkanik) Batuan ini terbentuk 

dari pembekuan magma di permukaan bumi. Proses 

pembekuan terjadi di permukaan bumi sehingga prosesnya 

cepat. Proses ini menyebabkan sebagian besar mineralnya 

tidak memiliki waktu untuk membentuk kristal dan bersifat 

amorf. Batuan yang memiliki sifat amorf, susunan atom atau 

partikelnya tersusun secara acak dan tidak teratur, seperti 

susunan atom kaca, karet dan plastik. Contoh batuan beku 

luar adalah: batu apung (pumice), scoria, piroklastik, obsidian, 

ryolit, andesit dan basalt. 

2) Batuan sedimen (Sedimentary rock)  

    Batuan sedimen ialah batuan yang terbentuk dari endapan 

hasil dari proses pelarutan atau pengikisan batuan yang sudah ada 

sebelumnya, baik berasal dari batuan beku, batuan metamorf, atau 

batuan sedimen. Ciri utama batuan sedimen adalah berlapis-lapis. 

Berdasarkan proses pembentukannya, batuan sedimen dapat 

dikelompokkan menjadi, sebagai berikut :  

a. Batuan sedimen klastik Batuan asal mengalami penghancuran 

secara mekanik dari ukuiran besar menjadi ukuran kecil, dan 
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megalami transportasi kemudian mengendap membentuk 

batuan sedimen klastik. Contoh : batupasir, konglomerat dan 

breksi.  

b. Batuan sedimen kimiawi Batuan sedimen pada 

pengendapannya terjadi pengendapan proses kimiawi, seperti 

penguapan, pelarutan, dan dehidrasi. Contoh : Batu gamping 

(limestone, dolostone, rijang (chert) batuan evaporit.  

c. Batuan sedimen organik Batuan sedimen organik terjadi 

karena selama proses pengendapannya mendapat bantuan 

dari organisme, yaitu sisa rumah atau bangkai binatang di 

dasar laut. Contoh : batuan fosfat, Coal (batu bara) dan koral. 

3) Batuan malihan (Metamorphic Rock) 

Batuan metamorf adalah batuan yang berasal dari batuan 

induk, dapat berupa batuan beku, batuan sedimen, ataupun 

metamorf yang mengalami proses metamorfosa. (Pratomo 2020) 

4. Pengaruh penggunaan media realia terhadap motivasi belajar siswa  

Media realia merupakan benda nyata yang digunakan sebagai 

media pembelajaran untuk mempermudah pembelajaran dengan 

memberikan contoh media yang sebenarnya. Media realia banyak 

digunakan untuk pembelajaran sebagai alat bantu untuk memperkenalkan 

subjek baru dengan memberikan arti nyata kepada hal-hal sebelumnya 

hanya digambarkan secara abstrak melalui kata-kata atau hanya visual 

(Anna Yulia Susilowati 2021). Media realia yang dipilih sesuai dengan 
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materi yang akan diajarkan untuk membantu guru dalam mengajar dan 

membuat siswa lebih tertarik dalam pembelajaran. Media realia 

merupakan semua media nyata yang ada di lingkungan alam digunakan 

sebagai bahan untuk mempermudah pembelajaran. Pemanfaatan media 

realia tidak hanya dilakukan di ruang kelas tapi bias juga dengan cara 

mengajak siswa untuk mengamati (observasi) benda nyata tersebut secara 

langsung di alam sekitar (I Aristanti 2019). 

  Media realia merupakan alat bantu dalam pembelajaran yang 

dapat digunakam secara nyata yang bertujuan untuk memotivasi siswa 

menerima pembelajaran secara langsung dari benda asli yang dipelajarinya. 

(Puspa Ardini dkk. 2019). media realia membantu memberikan 

pengalaman langsung kepada anak. Media realia sangat ideal untuk 

memperkenalkan anak terhadap subjek baru dan membantu anak 

memperjelas makna yang sebenarnya, untuk itu media realia dapat 

membantu mempermudah pemahaman secara verbal dan efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa (Irman 2020). Penggunaan media 

realia dalam pembelajaran geografi adalah dengan menggunakan sampel 

batuan. penggunaan media realia berupa sampel batuan tidak hanya 

membuat pembelajaran geografi lebih menarik dan dinamis, tetapi juga 

memperdalam pemahaman siswa terhadap materi litosfer dalam mata 

pelajaran geografi.  

B. Penelitian yang Relevan 

 Penelitiann tetang sarana yang telah banyak di teliti oleh penliti diantaranya: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Edo Dwi Cahyo (2017) berjudul 

"Peningkatan Aktifitas dan hasil belajar siswa menggunakan Media 

Realia pada Pembelajaran IPS. penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media realia pada pembelajaran IPS kelas VI SDN 08 

Metro Selatan dapat meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar. 

Persamaan : Penelitian yang dilakukan oleh Edo Dwi Cahyo memiliki 

persamaan dimana dalam menggunakan Media Realia terhadap 

motivasi belajar siswa, Perbedaan : penelitian yang dilakukan oleh 

Edo Dwi Cahyo dilakukan pada mata pelajaran IPS, sedangkan 

peneliti pada mata pelajaran Geografi  materi dinamika litosfer. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh I Ketut Mahardika dkk (2021) dalam 

jurnal yang berjudul "Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran 

Realia Berwawasan Lingkungan Pada Pelajaran Fisika Materi 

Termodinamika Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA di 

Jember”. Media Pembelajaran realia adalah ajaran media 

pembelajaran nyata keadaan belajar dikelas bertujuan kegiatan 

observasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan 

design penelitian eksperimental yang memanfaatkan media realia 

berwawasan lingkungan pada materi termodinamika untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa pada kelas XI SMA 

Muhammadiyah 3 Jember tahun ajaran 2021/2022. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling, 

terpilih sampel siswa kelas XI IPA 1 untuk kelas kontrol dan XI IPA 
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3 untuk kegiatan kelas eksprimen yang berjumlah sama-sama 32 

orang. Teknik pengumpulan data dilakukan berdasarkan perolehan 

hasil atau nilai siswa dari tes pilihan ganda sebagai bentuk uji 

kepahaman siswa. Teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial 

merupakan cara analisa data menggunakan aplikasi IBM SPSS 

Statistics 20. Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,037 (< 

0,05), sehingga dapat disimpulkan, bahwa pelaksaan media 

pembelajaran realia berwawasan lingkungan pada materi 

termodinamika efektif dalam peningkatan hasil belajar siswa kelas XI 

SMA Muhammadiyah 3 Jember tahun pelajaran 2021/2022. 

Persamaan : Penelitian yang dilakukan oleh I Ketut Mahardika dkk 

memiliki persamaan dimana dalam menggunakan Media Realia, 

Perbedaan : penelitian yang dilakukan oleh I Ketut Mahardika dkk 

pada variabel Y meningkatkan hasil belajar siswa, sementara peneliti 

menggunakan variabel motivasi belajar siswa.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Irman. R yang berjudul penggunaan 

media Realia dalam meningkatkan motivasi belajar IPA siswa kelas 

IV SD Negeri Kassi Kota Makassar Permasalahan dalam penelitian 

ini adalah rendahnya motivasi belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 

Kassi Kota Makassar. Tujuan dilaksanakan penelitian ini, yaitu untuk 

mengetahui penggunaan Media Realia dalam meningkatkan motivasi 

belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri Kassi Kota Makassar 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 
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merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan sistem siklus, 

setiap siklus penelitian tindakan kelas dilakukan melalui empat (4) 

tahapan yang meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan/pengumpulan data, dan refleksi. Subjeknya adalah siswa 

kelas IV SD Negeri Kassi Kota Makassar yang aktif tahun 2019 

dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang yang terdiri dari 10 orang 

siswa laki-laki dan 10 orang siswa perempuan. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Paparan data 

hasil menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan pada tiap siklus yang ditandai cukup 

pada siklus I kemudian meningkat pada siklus II hingga mencapai 

kualifikasi baik. Berdasarkan hasil yang diperoleh, disimpulkan 

bahwa terjadi peningkatan yang signifikan motivasi belajar IPA siswa 

kelas IV SD Negeri Kassi Kota Makassar melalui penggunaan Media 

Realia. 

C. Konsep Operasional 

Penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yaitu: 

1. Variabel (X) Penggunaan Media Pembelajaran Realia 

Penggunaan Media Pembelajaran Realia dikembangkan untuk 

melatih peserta didik memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan 

mejawab pertanyaan serta menumbuhkan ide atau gagasan baru. Menurut 

(Sugiharti 2018) Langkah-langkah yang diperlukan saat menggunakan 

media Realia antara lain : 
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a. Guru Merumuskan terlebih dahulu tujuan pembelajaran kepada siswa. 

b. Guru Merumuskan materi yang mau disampaikan  kepada siswa. 

c. Persiapan guru pada saat pembelajaraan belum dimulai guru 

mempunyai persiapan, supaya siswa dapat menerima materi dengan 

menggunakan media Realia. 

d. Persiapan Kelas. sebelum pembelajaran dimulai guru penting 

mempersiapkan kelas supaya siswa dapat termotivasi dan proses 

pembelajaran berjalan efektif menggunakan media realia. 

e. Langkah penyajian materi dan pemanfaatan media Realia. Dalam hal 

ini keahlian guru dalam memanfaatkan media realia sangat diperlukan 

guna menjalakan tugasnya. 

f. Langkah Kegiatan Siswa. Siswa belajar menggunakan media Realia 

guna mendapatkan hasil yang maksimal 

g. Siswa mengobservasi, mengamatai dan memegang media realia secara 

langsung. 

h. Langkah evaluasi Pengajaran. Pada langkah ini Kegiatan 

Pembelajaran harus dievaluasi, sampai tujuan pembelajaran tercapai, 

sekaligus dapat dinilai pengaruh penggunaan media Realia terhadap 

Pemahaman siswa. 

2. Variabel (Y) Motivasi Belajar  

Menurut (Sadirman A.M 2006) Adapun indikator motivasi belajar 

adalah sebagai berikut  



  27 
 

 

a. Tekun, Siswa yang mempunyai motivasi seharusnya tekun dalam 

menjalani proses pembelajaran. Terutama bila mereka menghadapi 

tantangan. Motivasi yang kuat akan merangsang seseorang untuk aktif 

mengatasi masalah yang muncul. Ketekunan merupakan hal penting 

karena belajar membutuhkan waktu sedangkan keberhasilan tidak 

selalu dapat tercapai dengan mudah. 

b. Ulet, Motivasi yang dimiliki mendorong seseorang untuk ulet dan 

gigih menghadapi semua tantangan. Tantangan dan kesulitan dalam 

belajar akan dihadapi dengan ulet oleh para peserta didik yang 

mempunyai motivasi tinggi.  

c. Menunjukkan minat belajar, Siswa menunjukkan minatnya terhadap 

pembelajaran dalam hal mempelajari suatu materi atau subjek. 

d. Mandiri, siswa yang memiliki motivasi dalam belajar memiliki 

tanggung jawab atas tugasnya dan mampu mengerjakan tugas tanpa 

ada bantuan orang lain.  

e. Bersemangat dalam belajar, Peserta didik yang mempunyai motivasi 

belajar yang kuat selalu semangat mengikuti jalannya pembelajaran, 

semangat menerima tugas dari guru, mengerjakan tugas tepat waktu, 

dan juga memiliki keberanian untuk bertanya bila penjelasan yang 

disampaikan guru belum dimengerti.  

f. Dapat mempertahankan pendapatnya, Siswa berani dalam 

mempertahankan pendapatnya, tidak mudah terpengaruh oleh 

pendapat orang lain  
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g. Aktif dalam pembelajaran, hal ini merujuk pada keterlibatan dan 

partisipasi siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar. Dengan 

demikian siswa tidak hanya duduk mendengarkan guru, tetapi juga 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pembelajaran. 

h. Senang mencari dan memecahkan persoalan, Siswa yang mempunyai 

motivasi yang tinggi akan bersemangat dalam proses belajarnya. 

Semangat dalam mencari dan memecahkan persoalan dalam 

pembelajaran. 

D. Asumsi Dasar Hipotesis 

   Hipotesis pada penelitian ini dirumuskan menjadi Ha (Hipotesis 

Alternatif) dan Ho (Hipotesis Nol) yaitu sebagai berikut.: 

Ha:  Ada Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Realia Terhadap 

Motivasi Belajar siswa pada materi dinamika litosfer Kelas X  SMA 

Taruna Pekanbaru. 

Ho: Tidak ada Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Realia Terhadap 

Motivasi Belajar siswa pada materi dinamika litosfer Kelas X  SMA 

Taruna Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Penelitian 

   Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi eksperimen 

dengan pendekatan kuantitatif. Menurut (Assaibin, Ali P, and Rahayu 2021) 

Quasi eksperimen hampir mirip dengan eksperimen yang sebenarnya. 

Perbedaannya terletak pada penggunaan subyek yaitu pada kuasi eksperimen 

tidak dilakukan penugasan random, melainkan dengan menggunakan 

kelompok yang sudah ada. 

    Metode Quasi eksperimen adalah metode penelitian yang dalam 

pelaksanaannya tidak menggunakan penugasan random (random assignment) 

melainkan dengan menggunakan kelompok yang sudah ada, dan dilakukan di 

lingkungan sekolah. Penggunaan metode kuasi eksperimen ini didasarkan atas 

pertimbangan agar dalam pelaksanaan penelitian ini pembelajaran 

berlangsung secara alami, dan siswa tidak merasa dieksperimenkan, sehingga 

dengan situasi yang demikian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap tingkat kevalidan penelitian. Penelitian Quasi Eksperimen dipilih 

karena penulis ingin menerapkan suatu tindakan atau perlakuan. Tindakan 

atau perlakuan yang dimaksud adalah penggunaan media realia. Hal ini untuk 

mengatahui pengaruh percobaan atau perlakuan Penggunaan media realia 

terhadap motivasi siswa. 

Dalam penelitian ini baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

dikenakan O1 dan O2, tetapi hanya kelas eksperimen saja yang mendapat 
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perlakuan X sedangkan kelas kontrol mendapat perlakuan Z, sehingga 

struktur desainnya menjadi sebagai berikut. 

Tabel III.1  

Desain Penelitian  

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Eksperimen O1 X O1 

Kontrol O2 Z O2 

Keterangan 

O1 = Test Awal 

O2  = Test Akhir 

X   = Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan media 

Sampel Batuan Pada Materi Dinamika Litosfer 

 Z   = Konvensional  

B. Tempat dan Waktu 

  Tempat penelitian dilakukan di SMA Taruna Pekanbaru beralamat di 

jalan melur Gg. Lili, Kelurahan Kedungsari, kecamatan sukajadi kota 

pekanbaru. Waktu Penelitian dilakukan setelah melakukan seminar proposal. 
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C.  Definisi Variabel 

     Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua variabel, yakni variabel 

bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependen variabel)  

1. Variabel bebas (independent variabel) atau variabel X adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel terikat (dependen). dan variabel X adalah Media Realia 

2. Variabel terikat (dependen variabel) atau variabel Y adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dan 

variabel Y adalah motivasi belajar siswa kelas X  SMA Taruna Pekanbaru. 

D. Populasi Penelitian  

      Populasi diartikan sebagai keseluruhan objek yang menjadi sasaran 

penelitian, yang menjadi populasi didalam penelitian ini adalah Seluruh siswa 

Kelas  X SMA Taruna Pekanbaru dengan keseluruhan 62 Peserta Didik 

  Tabel III.2 

Populasi Penelitian Jumlah Siswa 

No Kelas Jumlah Sampel 

1 X 1 36 

2 X 2 34 

3 X 3 30 

4 X 4 36 

5 X 5 32 

6 X 6 35 

7 X 7 34 

8 X 8 34 

                   Jumlah 271 
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E. Sampel dan Teknik Sampling 

Setelah penulis mengetahui jumlah keseluruhan dari obyek penelitian 

(populasi), maka langkah selanjutnya adalah menentukan sampel. Sampel 

merupakan sebagian dari populasi. Menurut (Arikunto 2006) sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel merupakan bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi. Bila populasi besar dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi (Sugiyono 

2022) 

Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling, menurut 

sugiyono (2017:85) Sampling purposive adalah Teknik penentuan X 5 sebagai 

kelas kontrol terdiri dari 32 siswa karena nilai siswanya lebih tinggi dalam 

pembelajaran geografi dan kelas X 3 sebagai kelas eksperimen terdiri dari 30 

siswa karena nilai siswanya lebih rendah dalam pembelajaran geografi. 

Adapun sebarannya adalah sebagai berikut : 

Tabel III.3 

Jumlah Sampel Penelitian 

NO Kelas Jumlah Sampel 

1 X 3 30 

2 X 5 32 

      Jumlah 62 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti dalam kegiatannya agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
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dipermudah olehnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

adalah:  

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pengamatan yang dilakukan pada saat penelitian 

berlangsung. 

Kegiatan observasi pada penelitian ini merupakan aktivitas guru 

selama proses pembelajaran. Untuk setiap kali pertemuan, observasi 

dilaksanakan dengan cara mengisi lembar observasi.  

2. Angket  

Angket merupakan suatu metode pengumpulan data berbentuk 

lembaran yang berisi serangkaian pertanyaan tertulis. Instrumen pada 

metode ini diberi nama sesuai dengan nama metodenya, yaitu angket. 

daftar pertanyaan Tujuan penggunaan metode angket dalam penelitian ini 

adalah untuk memperoleh informasi dari responden 

Instrumen penelitian metode ini berjumlah instruksi wawancara 

responden yang diberikan alternatif jawaban berdasarkan pernyataan yang 

diberikan dan jawaban diberikan, sehingga responden hanya tinggal 

memilih dari alternatif jawaban yang diberikan 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan- 

peraturan, la poran kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan 

penelitian. Dokumentasi pada penelitian ini berupa arsip-arsip dari 

sekolah, seperti sejarah sekolah, keadaan sekolah, keadaan guru dan murid 

serta foto pada saat penelitian sedang berlangsung sebagai pelengkap 

penelitian. 

G. Intrumen Penelitian  

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen yang 

dibutuhkan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan instrumen angket dan observasi. Kisi-kisi angket yang 

digunakan oleh peneliti untuk melihat motivasi belajar siswa pada materi 

dinamika litosfer dengan menggunakan media realia.  

 Table III.4  

Kisi -Kisi Instrument Angket Motivasi Belajar Siswa  

 

 

No 

 

Indikator 

Motivasi 

Belajar 

 

 

Deskriptor Motivasi Belajar 

 

No Butir 

Angket 

 

 

1 

 

Tekun 

1. Mampu menyelesaikan tugas yang di berikan oleh 

guru dengan senang 

2. Mampu menyelesaikan tugas yang relative sulit 

3. Siswa disiplin dalam melaksanakan aturan sekolah 

1,2,16 
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2 

 

 

 

Ulet 

1. Mampu menunjukkan semangat bekerja yang 

tinggi dalam belajar 

2. Mampu menunjukkan minat yang baik ketika 

proses belajar mengajar 

3. Siswa tidak mudah menyerah ketika menghadapi 

kesulitan dalam mengerjakan tugas 

 

 

3,4,15 

 

 

3 

 

 

Minat dalam 

Belajar 

1. Mampu menyelesaikan tugas semua tugas yang 

diberikan oleh guru 

2. Mampu mengikuti dengan baik kegiatan 

pembelajaran  

3. Siswa memiliki perhatian yang kuat terhadap tugas 

yang diberikan 

 

  5, 6,11 

 

 

4 

 

 

Mandiri 

1. Siswa memiliki motivasi yang kuat dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

2. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran 
3. Siswa mampu mengerjakan tugas PR yang 

diberikan oleh guru 

 

 

 

7,13, 20 

 

 

5 

 

Bersemangat 

dalam Belajar 

1. Siswa mampu mengerjakan tugas kelompok yang 

diberikan guru 

2. Siswa mampu menyelesaikan tugas mandiri 

diberikan oleh guru  

     9,10 

 

6 

Keterlibatan 

siswa  

1. Siswa mampu mempertahankan pendapat dikelas 

2. Mampu menyelesaikan tugas dengan baik 

 

     17,19 

 

7 

Aktif dalam 

Pembelajaran 

1. Siswa disiplin dalam kegiatan pembelajaran 

2. Siswa  memiliki perhatian yang kuat dalam proses 

pembelajaran 

     14,18 

 

8 

Senang 

Memecahkan 

Masalah 

1. Senang menghadapi dan memecahkan berbagai 

persoalan dalam belajar 

2. Tidak mudah menyerah dalam menghadapi 

soal-soal yang dianggap sulit 

      8,12 

Sumber : (Hardiyati 2022)  

H. Uji Instrumen Penelitian 

  Peneliti melakukan analisis angket yang telah diujikan. Adapaun cara 

analisis angket yang dilakukan dengan uji validitas dan realiabilitas. Peneliti 
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mengadopsi angket dari penelitian (Hardiyati 2022). Oleh karena itu peneliti 

tidak perlu lagi melakukan uji validitas dan reliabilitas angket. 

I. Teknik Analisis data 

Teknik analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah tes 

“t”. Tes “t” merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah mean 

sampel (dua buah variabel yang dikompatifkan). Sebelum menganalisis data 

tes “t” ada dua syarat yang harus dilakukan terlebih dahulu yaitu normalitas 

dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas  

   Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 

berdistibusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data dari dua variabel penelitian yang diperoleh berasal dari data 

yang berdistribusi secara normal atau tidak. Statistika yang digunakan 

dalam uji ini adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut : 

X
2 
= ∑

        

  
 

Keterangan:  

X
2
 = Nilai normalitas hitung 

Fo = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

Fh = frekuensi yang diharapkan 

Dalam penelitian ini akan digunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi 

normal jika signifikansi lebih besar dari 0.05. 
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2. Uji Homogenitas  

         Uji Variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data 

homogen atau tidak. Uji homogen akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah Uji F, yaitu:  

Fhitung  
                 

                 
 

     Menentukan f tabel dengan dk pembilang = n1 – 1 dan dk penyebut = 

n2-1 dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan: Jika Fhitung>F
2
tabel 

berarti tidak homogen. Jika Fhitung<F
2
tabel berarti homogen. 

3. Uji "t"  

     Bentuk data dalam penelitian ini adalah data interval, dan bentuk 

hipotesisnya komparatif. Maka teknik analisa data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah menganalisa data dengan ujian T yang dapat 

digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel indenpenden 

yaitu saparated varians dan polled varians. 

 

Keterangan:  

Mx = Mean Variabel X  

My = Mean Variabel Y  

SDx = Standar Deviasi X  

Sdy = Standar Deviasi Y  

N = Jumlah Sampel  

Pelaksanaan analisis dilakukan dengan menggunakan tes ”t”. Cara 

memberikan interprestasi uji statistik ini dilakukan dengan mengambil 
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keputusan dengan ketentuan bila thitung sama dengan atau lebih besar dari tt 

hipotesa nol (H0) ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan apabila 

media peta buta diimplementasikan dan bila thitung lebih kecil dari tt 

maka hipotesa nol (Ha) diterima, artinya tidak ada perbedaan yang 

signikan apabila media pasir dan rumput diimplementasi. 

4. Effec Size 

 Effect size menunjukkan sejauh mana suatu variabel 

mempengaruhi variabel lain dalam suatu penelitian atau menunjukkan 

seberapa efektif suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya. Effect size 

merupakan ukuran mengenai signifikansi praktis hasil penelitian yang 

berupa ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau efek dari suatu 

variabel pada variabel lain (Diani, Yuberti, and Syafitri 2016). Rumus dari 

uji effect size yaitu : 

Effect Size = Mean Eksperimen – Mean Kontrol 

      Standard Deviation 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 

dengan mengguankan media realia dapat secara efektif meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada materi dinamika litosfer di SMA Taruna 

Pekanbaru. Berdasarkan nilai rata-rata pre-test dan post-test, terlihat adanya 

peningkatan nilai tes motivasi belajar siswa, yaitu dari 56,80 menjadi 62,1.  

Berdasarkan nilai rata-rata pre-test dan post-test pada kelas kontrol, terlihat 

adanya peningkatan aspek motivasi belajar siswa, yaitu dari 55,97 menjadi 

59,63. 

        Hasil uji hipotesis dengan t-test, diperoleh nilai signifikan (2-tailed) 

sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan penambahan nilai 

rata-rata . dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa terdapat peningkatan 

motivasi belajar siswa dengan menggunakan media realia pada materi 

dinamika litosfer. Berdasarkan hasil perhitungan effect size didapatkan skor 

nilai sebesar 0,5. dapat disimpulkan bahwa media realia berpengaruh secara 

siginifikan efektif meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X  SMA Taruna 

Pekanbaru. 

B. Saran  

      Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut : 
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a. Bagi Guru 

  Guru disarankan dapat memanfaatkan media dalam proses belajar 

mengajar pada mata pelajaran geografi terutama materi dinamika litosfer, 

salah satu media yang dapat digunakan dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa adalah media realia.  

b. Bagi Siswa  

Siswa sebaiknya lebih memahami materi pembelajaran  yang 

diberikan dan dapat menguasai materi dengan metode pembelajaran yang 

diberikan atau media pembelajaran yang diberikan. dan juga siswa 

sebaiknya mempertahankan motivasi yang baik dan lebih meningkatkan 

motivasi belajar menjadi lebih baik lagi. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat menerapkan penelitian yang sejenis 

dengan berbagai penyempurnaan khususnya penggunaan media realia 

dapat diterapkan pada kompetensi dasar yang lain untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa, dengan meninjau segi lain yang relevan sehingga 

hasilnya dapat lebih baik. 
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Lampiran 1. Surat Pembimbing Skipsi 
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Lampiran 2. Surat Pra Riset 
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Lampiran 3. Surat Balasan Pra Riset 
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Lampiran 4. Kegiatan Bimbingan Skripsi 

 

 

 



69 
 

 

Lampiran 5. Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Lampiran 6. Surat Izin Riset 
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Lampiran 7. Surat Riset DPMTSP 
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Lampiran 8. Surat Balasan Riset Dari Dinas Pendidikan 
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Lampiran 9. Surat Selesai Riset 
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Lampiran 10. Alur Tujuan Pembelajaran Geografi  

 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN MATA  

PELAJARAN : GEOGRAFI 

INSTITUSI : SMA Taruna Pekanbaru 

FASE : E 

Capaian Pembelajaran 

:         Di Akhir fase E, peserta didik mampu memahami Konsep Dasar Ilmu Geografi, Peta/Penginderaan 

jauh/GIS, Penelitian Geografi, dan Fenomena Geosfer, mampu mencari/mengolah informasi tentang 

keberagaman wilayah secara fisik dan sosial, mampu menganalisa wilayah berdasarkan ilmu pengetahuan 

dasar geografi, karakter fisik dan sosial wilayah (lokasi, keunikan, distribusi, persamaan dan perbedaan, 

dan lain-lain). Peserta didik mampu menguraikan permasalahan yang timbul dalam fenomena geosfer 

yang terjadi dan memberikan ide solusi terbaik untuk menghadapinya.Peserta didik mampu 

mengomunikasikan/ memublikasikan hasil penelitian dalam berbagai media. 
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Elemen CP Tujuan Pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran 

1. Pemahaman konsep : 

Pada akhir fase, peserta didik 

mampu mengidentifikasi, 

memahami, berpikir kritis, 

dan menganalisa secara 

keruangan tentang Konsep 

Dasar Ilmu Geografi, Peta, 

Penelitian Geografi dan 

Lingkungan Geosfer, 

memaparkan ide, dan 

memublikasikannya di kelas 

atau pun media lain. 

● Memahami konsep ilmu geografi 

dan sejarah perkembangannya 

● Mengidentifikasi objek fisik dan objek 

sosial geografi dalam kehidupan sehari-

hari dari sudut pandang keruangan dan 

kewilayahan 

● Menganalisis gejala fisik dan gejala 

sosial dalam kehidupan sehari-hari 

menggunakan konsep dasar geografi 

yang sesuai 

● Menganalisis gejala fisik dan gejala 

sosial dalam kehidupan sehari-hari 

menggunakan prinsip geografi 

● Menganalisis gejala fisik dan 

gejala sosial dalam kehidupan 

o Memahami konsep ilmu geografi dan sejarah 

perkembangannya 

o Mengidentifikasi objek fisik dan objek sosial 

geografi dalam kehidupan sehari- hari dari sudut 

pandang keruangan dan kewilayahan 

 

o Menganalisis gejala fisik dan gejala sosial dalam 

kehidupan sehari-hari menggunakan konsep 

dasar geografi yang sesuai 

 

o Menganalisis gejala fisik dan gejala sosial 

dalam kehidupan sehari-hari menggunakan  

prinsip geografi. 
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2. Keterampilan Proses: 

Pada akhir fase, peserta 

didik terampil dalam 

membaca dan menuliskan 

tentang Konsep Dasar Ilmu 

Geografi, Peta, Penelitian 

Geografi dan Fenomena 

Geosfer. Peserta didik 

mampu menyampaikan, 

mengomunikasikan ide antar 

mereka, dan mampu bekerja 

secara kelompok atau pun 

mandiri dengan alat bantu 

hasil produk sendiri berupa 

peta atau alat pembelajaran 

lainnya. 

menggunakan pendekatan geografi 

● Mengidentifikasi tahapan pembuatan 

peta tematik berdasarkan kaidah 

kartografi 

● Mengidentifikasi sistem 

penginderaan jauh dan 

pemanfaatnya dalam kehidupan 

● Menganalisis interpretasi citra 

penginderaan jauh 

● Menganalisis langkah-langkah 

pembuatan peta digital berbasis data 

spatial di lingkungan sekitar secara 

sederhana 

● Mengidentifikasi langkah- langkah 

penelitian geografi dari gejala-gejala 

geosfer dalam kehidupan sehari hari 

● Menyusun laporan penelitian geografi 

berbasis data keruangan menggunakan 

prosedur ilmiah 

● Mengidentifikasi keterkaitan antar gejala 

geosfer dari suatu peristiwa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

● Menganalisis gejala geosfer (litosfer, 

hidrosfer, atmosfer) secara komprehensif 

dari suatu studi kasus peristiwa atau 

kejadian dalam kehidupan sehari-hari pada 

konteks keruangan dan kewilayahan 

o Menganalisis gejala fisik dan gejala sosial dalam 

kehidupan menggunakan pendekatan geografi 

 

o Mengidentifikasi tahapan pembuatan peta tematik 

berdasarkan kaidah kartografi 

o Mengidentifikasi sistem penginderaan jauh dan 

pemanfaatnya dalam kehidupan 

 

o Menganalisis interpretasi citra penginderaan 

jauh 

 

o Menganalisis langkah-langkah pembuatan peta 

digital berbasis data spatial di lingkungan sekitar 

secara sederhana 

 

o Mengidentifikasi langkah-langkah penelitian 

geografi dari gejala-gejala geosfer dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

o Menyusun laporan penelitian geografi berbasis data 

keruangan menggunakan prosedur ilmiah 

 

o Mengidentifikasi keterkaitan antar gejala geosfer 

dari suatu peristiwa dalam kehidupan sehari-

hari. 
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● Membuat laporan pengamatan lingkungan 

geosfer dengan menggunakan konsep 

dasar, prinsip dan pendekatan geografi 

dengan memanfaatkan 

media atau pun aplikasi tertentu. 

 

o Menganalisis gejala geosfer (litosfer, hidrosfer, 

atmosfer) secara komprehensif dari suatu studi 

kasus peristiwa atau kejadian dalam kehidupan 

sehari-hari pada konteks keruangan dan 

kewilayahan 

 

o Membuat laporan pengamatan lingkungan 

geosfer dengan menggunakan konsep dasar, 

prinsipdan pendekatan geografi dengan 

memanfaatkan media atau pun aplikasi 

tertentu. 

 

 

Mengetahui               Pekanbaru,     Mai 2024 

Kepala SMA Taruna Pekanbaru                          Guru Bidang Studi 

 

 

 

Huzeir Zul, S.E, M,Pd             Halim Fortuna, S.Pd 
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Lampiran 11. Capaian Pembelajaran Geografi  

 

Mata Pelajaran  : Geografi 

Institusi  : SMA Taruna Pekanbaru 

Fase  : E 

 

A. Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Geografi Setiap Fase 

1. Fase E (Umumnya untuk kelas X SMA/MA/Program Paket C) 

Di Akhir fase E, peserta didik mampu memahami Konsep 

Dasar Ilmu Geografi,Peta/Penginderaan jauh/GIS, Penelitian 

Geografi, dan Fenomena Geosfer, mampu mencari/mengolah 

informasi tentang keberagaman wilayah secara fisik dan sosial, 

mampu menganalisa wilayah berdasarkan ilmu pengetahuan 

dasar geografi, karakter fisik dan sosial wilayah (lokasi, 

keunikan, distribusi, persamaan dan perbedaan, dan lain-lain). 

Peserta didik mampu menguraikan permasalahan yang timbul 

dalam fenomena geosfer yang terjadi dan memberikan ide solusi 

terbaik untuk menghadapinya. Peserta didik mampu 

mengomunikasikan/memublikasikan hasil penelitian dalam 

berbagai media. 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

    Keterampilan Proses Pada akhir fase, peserta didik terampil dalam 

membaca dan menuliskan tentang Konsep 

Dasar Ilmu Geografi, Peta, Penelitian Geografi 

dan Fenomena Geosfer. Peserta didik mampu 

menyampaikan, mengomunikasikan ide antar 

mereka, dan mampu bekerja secara kelompok 

atau pun mandiri dengan alat bantu hasil 

produk sendiri berupa peta atau alat 

pembelajaran lainnya. 
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   Pemahaman Konsep Pada akhir fase, peserta didik mampu 

mengidentifikasi, memahami, berpikir kritis, 

dan menganalisa secara keruangan tentang 

Elemen Capaian Pembelajaran 

 Konsep Dasar Ilmu Geografi, Peta, Penelitian 

Geografi dan Lingkungan Geosfer, 

memaparkan ide, dan memublikasikannya di 

kelas atau pun media lain. 

 

 

Mengetahui         Pekanbaru,     Mai 2024 

Kepala SMA Taruna Pekanbaru      Guru Bidang Studi 

                          

 

 

 

Huzeir Zul, S.E, M,Pd       Halim Fortuna, S.Pd
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Lampiran 12. Soal Uji Coba angket 

ANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR 

A. Identitas 

Nama : ................................................................................. 

Kelas : ................................................................................. 

Sekolah Asal : ................................................................................. 

B. Petunjuk pengisian data 

1. Tulislah data diri pada kolom isian identitas 

2. Pilihlah salah satu jawaban sesuai dengan keadaan diri pada 

pilihanjawaban yang telah disediakan 

3. Jawaban saudara tidak berpengaruh kepada apa-apa kecuali untuk 

kepentingan penelitian ini 

 

No Pertanyaan 

Pilihan jawaban 

Selalu Sering Jarang 
Tidak 
pernah 

1 Apakah  kamu mengerjakan tugas 
yang diberikan guru dengan 
senang? 

    

2 Apakah kamu mengerjakan 

hingga selesai soal-soal sulit 
yang diberikan oleh gurumu? 

    

3 Apakah kamu mengerjakan 
Semua tugas-tugas yang 

diberikan oleh gurumu? 

    

4 Apakah kamu menyampaikan 

pendapat dengan tegas dan 
percaya diri di kelas? 

    

5 Apakah kamu mengerjakan tugas 
dari gurumu walaupun soal itu sulit 
dan banyak sekali? 

    

6 Apakah pada waktu kegiatan 
belajar mengajar kamu mengikuti 
denganbaik? 

    

7 Apakah kamu tidak kesal jika 

diberi  tugas yang menurut 

teman-temanmu itu adalah soal 

yang sulit untuk dikerjakan? 

    

8 Apakah kamu tidak menyerah 

apabila soal yang diberikan 

guru ternyata sulit? 
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9 Apakah kamu ikut aktif dalam 

mengerjakan tugas-tugas   

kelompok yang diberikan oleh 

guru? 

    

10 Apakah kamu mengerjakan 

tugas-tugas madiri yang 

diberikan olehguru? 

    

11 Apakah kamu tetap 

mengerjakan tugas yang 

diberikan gurumu jika kamu 

pikir soal itu sulit? 

    

12 Apakah kamu tidak pernah 

menyerah untuk untuk 

menyelesaikan tugas-tugas 

yang menurutmu sulit? 

    

13 Apakah kamu ikut berperan 

aktif pada waktu kegiatan 

belajar? 

    

14 Apakah kamu mengumpulkan 

tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru tepat waktu? 

    

15 Apakah kamu tidak pernah 

merasa keberatan jika 

diberikan tugas yangsulit oleh 

guru? 

    

16 Apakah kamu tidak melanggar 

aturan sekolah? 

    

17 Apakah kamu tetap 

mempertahankan pendapat 

yang   menurutmu   benar 

meskipun teman-temannmu 

kurag menyukainya? 

    

18 Apakah kamu tidak 

terpengaruh dengan situasi 

sekolah yang tidak nyaman 

ketika sedang belajar? 

    

19 Apakah kamu memiliki 

keyakinan kuat mampu 

menyelesaikan setiap tugas 

yang diberikan oleh guru? 

    

20 Apakah kamu mengerjakan 

tugas pekerjaan rumah (PR) 

yang diberikan oleh guru? 

    

Sumber : (Hardiyati 2022) 
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Lampiran 13. Modul Ajar Mapel Geografi 

MODUL AJAR 

Penyusun  :  Maharani Syakinah 

Institusi  :  SMA Taruna Pekanbaru 

Tahun Pelajaran :  2023/2024 

Jenjang  :  SMA 

Kelas   :  X fase E 

Alokasi waktu :  2 JP  

 

Fase CP     : Fase E 

Domain CP    : Lingkungan Geosfer : Litosfer 

Tujuan Pembelajaran          :       

o Mengidentifikasi karakteristik lapisan bumi 

o Mengidentifikasi tektonisme, vulkanisme 

dan seisme serta menganalisis pengaruhnya 

terhadap kehidupan  

o Mengidentifikasi tenaga endogen dan 

menganalisis dampaknya terhadap 

kehidupan  

o Menjelaskan pembentukan, jenis-jenis dan 

persebaran tanah di indonesia 

o Menjelaskan pemanfaatan dan konservasi 

tanah serta menganalisis dampaknya 

terhadap kehidupan  

 

Kata Kunci    : Batuan, pedosfer, vulkanisme  

 

1. Pertanyaan Pemantik  : apakah bumi terbentuk begitu saja ? 

Apa yang kamu ketahui tentang batuan yang ada di 

permukaan bumi ? 

2. Pengetahuan dan atau keterampilan yang harus dimiliki siswa :  

1) Kemampuan memahami Lingkungan Geosfer : Litosfer 

2) Terampil dalam membaca tentang dan memahami materi Lingkungan 

Geosfer : Litosfer 

 

3. Profil Pelajar Pancasila : 

1) bertaqwa 

2) bergotong royong 

3) terampil  
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4) kritis 

5) mandiri 

4. Sarana dan Prasarana : Buku, Internet, Laptop dan infokus 

5.   Target Siswa  : Siswa regular/tipikal 

6. Jumlah siswa   : 32 

7. Ketersediaan Materi  : 

 Pengayaan untuk siswa berpencapaian tinggi : YA 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas, untuk siswa yang sulit 

memahami konsep: YA 

8. Moda pembelajaran  : Tatap Muka 

9. Materi ajar, Alat dan Bahan 

 Materi Ajar (Uraian materi) 

a) Karakteristik lapisan batuan 

b) Tektonisme pengaruhnya terhadap kehidupan  

c) Vulkasnisme pengaruhnya terhadap kehidupan  

d) Seisme dan pengaruhnya terhadap kehidupan  

e) Tenaga eksogen pengaruhnya terhadap kehidupan  

f) Pembentukan tanah dan persebaran jenis tanah  

g) Pemanfaatan konservasi tanah 

h) Lembaga yang menyediakan dan memanfaatkan data geologi 

 Sumber pembelajaran : Buku bacaan, Jurnal, artikel link WEB  

 Alat dan bahan : buku tulis, media realia , penggaris, pensil, spidol  

10. Kegiatan Pembelajaran Utama  : 

 Pengaturan siswa  : individu/kelompok 

 Metode    : diskusi/presentasi/permainan/projek 

11. Persiapan Pembelajaran 

 Guru menyiapkan : Media Realia, PPT, gambar, soal kuis,  

 Lembar pengamatan 

 Sampel batuan  

 Membuat form pengamatan dll 

 

12. Langkah Pembelajaran : 

 Kegiatan  Pembelajaran  

Materi :  Lingkungan Geosfer : Litosfer 

I. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

 Berdoa 

 Motivasi 

 Apersepsi   ( misal melalui gambar) 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Menyampaikan teknik penilaian 
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II. Kegiatan Inti (60 menit) 

 Guru memberikan stimulus dengan menggunakan media realia 

sampel batuan.  

 Dalam diskusi kelompok, peserta didik akan diminta untuk 

mengidentifikasi sampel batuan, secara kritis, berkolaborasi 

dalam kelompok, untuk menumbuhkan profil pelajar 

Pancasila sebagia sisiwa yang bernalar kritis, kretif dan 

gotong royong 

 Siswa bekerja sama dalam kelompok dan berbagi tugas untuk 

mencari informasi / data pendukung mengenai sampel batuan 

guna memerkuat rumusan masalah penyelesaian masalah yang 

telah dikembangkan dari berbagai sumber, untuk 

menumbuhkan profil pelajar Pancasila sebagia sisiwa yang 

bernalar kritis, kretif dan gotong royong. 

 Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk memferivikasi data , 

menaksir dan mengevaluasi 

penyelesaian masalah serta membuat kesimpulan mengenai 

media realia sampel batuan, untuk menumbuhkan profil 

pelajar Pancasila sebagia sisiwa yang bernalar kritis, 

kreatif dan gotong royong 

 Selama proses tanya jawab, diskusi, pengerjakan kuis media 

realia sampel batuan, guru melakukan pengamatan dan 

penilaian. 

 Berdasarkan jawaban dan pertanyaan tersebut, guru akan 

menyampaikan Lingkungan Geosfer : Litosfer berbantuan 

media realia sampel batuan. 

 

III. Kegiatan Penutup 

 Guru menawarkan kepada peserta didik yang bersedia menarik 

kesimpulan/generalisasi atas seluruh pembelajaran yang telah 

dilakukan hari ini dan kesesuaiannya dengan tujuan 

pembelajaran. 

Refleksi Guru 

 Guru mengajukan pertanyaan pengalaman yang menarik selama 

dalam proses pembelajaran. 

 Guru mengecek kembali partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

 Guru menanyakan kepada siswa tentang kesulitan dan langkah 

perbaikan yang perlu dilakukan dalam pembelajaran. 

Kriteria Mengukur Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

 Siswa dapat memahami Lingkungan Geosfer : Litosfer. 
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 Siswa terampil dalam menelaah media realia berkaitan dengan 

Lingkungan Geosfer : Litosfer. 

Proses Asesmen 

 Guru melakukan pengamatan selama kerja mandiri maupun kuis 

berlangsung. Hasil pengamatan berupa kelengkapan dan 

partisipasi siswa dalam kegiatan diskusi. 

 Guru mengajukan pertanyaan lisan atau tertulis untuk mengetahui 

ketercapaian pemahaman materi pembelajaran. 

13. Glorasium 

14. Daftar Pustaka 

Yasinto sindhu, S. 2019. Geografi : untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta. 

Penerbit Erlangga.  

 

 

 

Mengetahui         Pekanbaru,   Mai 2024 

Guru Mapel Geografi       Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

Halim Fortuna, S,Pd        Maharani Syakinah 
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Lampiran 14. Data Hasil Pretest dan Postest 

a. Hasil Pretest dan Postest angket motivasi belajar siswa kelas Ekperimen  

    Kelas Eksperimen  

Responden Pre-Test Post-Test 

siswa 1 56 60 

siswa 2 53 62 

siswa 3 53 55 

siswa 4 56 58 

siswa 5 58 60 

siswa 6 61 65 

siswa 7 65 66 

siswa 8 60 63 

siswa 9 50 57 

siswa 10 54 58 

siswa 11 61 65 

siswa 12 65 66 

siswa 13 56 59 

siswa 14 59 60 

siswa 15 60 66 

siswa 16 49 58 

siswa 17 66 68 

siswa 18 60 68 

siswa 19 54 60 

siswa 20 54 60 

siswa 21 55 64 

siswa 22 59 65 

siswa 23 56 64 

siswa 24 57 62 

siswa 25 43 58 

siswa 26 61 66 

siswa 27 54 59 

siswa 28 59 60 

siswa 29 60 66 

siswa 30 50 65 

Total 1704 1863 

Rata-Rata 56,8 62,1 
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b. Hasil Pretest dan Postest angket motivasi belajar siswa kelas Kontrol 

 

Kelas Kontrol 

Responden Pre-Test Post-Test 

siswa 1 60 62 

siswa 2 58 60 

siswa 3 65 68 

siswa 4 53 58 

siswa 5 51 55 

siswa 6 48 57 

siswa 7 56 58 

siswa 8 48 55 

siswa 9 47 55 

siswa 10 56 60 

siswa 11 56 59 

siswa 12 52 55 

siswa 13 60 59 

siswa 14 50 54 

siswa 15 59 59 

siswa 16 57 57 

siswa 17 56 57 

siswa 18 53 55 

siswa 19 59 60 

siswa 20 49 52 

siswa 21 61 64 

siswa 22 56 58 

siswa 23 56 64 

siswa 24 57 62 

siswa 25 46 60 

siswa 26 65 67 

siswa 27 55 58 

siswa 28 57 59 

siswa 29 58 66 

siswa 30 55 60 

siswa 31 66 67 

siswa 32 66 68 

Total 1791 1908 

Rata-Rata 55,97 59,63 
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Lampiran 15. Tabulasi Data Penelitian 

a. Pretest Kelas Kontrol 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Siswa 1 3 4 4 4 4 3 2 1 4 3 1 2 3 4 3 2 3 3 3 4 60

2 Siswa2 3 3 4 3 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 3 1 1 58

3 Siswa 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 1 1 4 3 3 3 3 4 4 4 65

4 Siswa 4 3 4 4 3 3 1 4 1 4 4 1 1 4 4 4 1 3 2 1 1 53

5 Siswa 5 2 3 3 3 4 3 1 1 4 4 1 4 4 3 2 1 3 3 1 1 51

6 Siswa 6 3 2 3 2 3 1 1 1 1 1 2 2 2 1 3 4 4 4 4 4 48

7 Siswa 7 4 2 2 4 4 4 3 1 2 2 3 4 2 3 4 2 4 4 1 1 56

8 Siswa 8 1 1 2 2 2 3 2 3 3 2 4 2 4 2 1 3 4 1 3 3 48

9 Siswa 9 4 1 4 3 3 3 4 2 1 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 1 47

10 Siswa 10 1 2 2 4 3 1 3 1 4 2 3 1 4 4 2 4 4 3 4 4 56

11 Siswa 11 3 1 4 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 4 1 4 3 1 2 3 56

12 Siswa 12 3 2 3 2 3 3 1 1 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 52

13 Siswa 13 2 1 4 2 4 2 2 2 3 4 4 4 2 4 4 1 3 4 4 4 60

14 Siswa 14 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 3 3 3 1 3 3 4 3 4 50

15 Siswa 15 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 3 4 2 1 3 3 2 1 59

16 Siswa 16 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 1 1 2 4 1 1 4 4 1 3 57

17 Siswa 17 3 4 3 1 3 3 3 2 4 3 1 4 4 3 3 2 2 2 3 3 56

18 Siswa 18 4 4 3 3 2 2 2 1 3 1 1 2 3 3 4 2 4 3 3 3 53

19 Siswa 19 2 2 3 1 1 1 3 2 4 4 4 4 4 5 4 5 4 1 2 3 59

20 Siswa 20 4 4 3 2 4 4 3 2 4 2 1 2 1 1 1 2 3 1 2 3 49

21 Siswa 21 1 2 3 2 4 3 4 3 2 4 4 1 2 4 4 2 4 4 4 4 61

22 Siswa 22 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 1 4 3 4 2 2 2 1 1 2 56

23 Siswa 23 4 3 4 1 2 4 4 3 4 3 2 2 2 4 3 3 3 1 2 2 56

24 Siswa 24 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 2 3 3 2 4 1 1 1 3 2 57

25 Siswa 25 3 1 3 2 1 1 1 1 3 1 3 3 1 2 3 4 3 4 4 2 46

26 Siswa 26 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 65

27 Siswa 27 4 2 4 2 3 4 3 2 2 2 1 4 4 3 2 3 3 2 3 2 55

28 Siswa 28 4 2 4 2 3 4 3 2 4 2 2 4 4 3 2 4 3 1 2 2 57

29 Siswa 29 4 2 4 2 3 4 3 2 4 2 2 4 4 2 2 3 3 2 3 3 58

30 Siswa 30 4 2 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 2 55

31 Siswa 31 4 2 4 2 2 4 3 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 66

32 Siswa 32 4 2 4 2 3 4 3 2 4 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 66

No Nama siswa 
Nomor Soal

Skor Total
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b. Postest Kelas Kontrol 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Siswa 1 3 4 4 4 4 3 2 1 4 3 1 2 3 4 3 2 3 4 4 4 62

2 Siswa2 3 3 4 3 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 2 4 1 60

3 Siswa 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 3 2 3 4 4 4 4 4 68

4 Siswa 4 3 4 4 3 3 1 4 1 4 4 1 1 4 4 4 1 3 2 3 4 58

5 Siswa 5 2 3 3 3 4 3 1 1 4 4 1 4 4 3 2 1 3 3 3 3 55

6 Siswa 6 3 2 3 2 3 1 1 1 4 4 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 57

7 Siswa 7 4 2 2 4 4 4 3 1 2 2 3 4 2 3 4 2 4 4 2 2 58

8 Siswa 8 1 1 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 4 2 4 3 4 4 3 3 55

9 Siswa 9 4 1 4 3 3 3 4 2 1 4 2 4 4 2 2 2 1 2 3 4 55

10 Siswa 10 1 2 2 4 3 1 3 1 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 60

11 Siswa 11 3 1 4 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 4 1 4 3 4 2 3 59

12 Siswa 12 3 2 3 2 3 3 1 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 55

13 Siswa 13 2 1 4 2 4 2 2 2 3 4 4 4 2 4 4 1 3 4 4 3 59

14 Siswa 14 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 54

15 Siswa 15 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 3 4 2 1 3 3 2 1 59

16 Siswa 16 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 1 1 2 4 1 1 4 4 1 3 57

17 Siswa 17 3 4 3 1 3 3 3 2 4 3 1 4 4 3 3 2 2 2 3 4 57

18 Siswa 18 4 4 3 3 2 2 2 1 3 1 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 55

19 Siswa 19 2 2 3 1 1 1 3 2 4 4 4 4 4 5 4 5 4 1 2 4 60

20 Siswa 20 4 4 3 2 4 4 3 2 4 2 1 2 1 1 1 2 3 4 2 3 52

21 Siswa 21 1 2 3 2 4 3 4 3 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 64

22 Siswa 22 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 1 4 3 4 2 2 2 1 3 2 58

23 Siswa 23 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 2 2 2 4 3 3 3 4 3 2 64

24 Siswa 24 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 2 3 3 2 4 1 3 4 3 2 62

25 Siswa 25 3 1 3 2 1 1 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 60

26 Siswa 26 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 67

27 Siswa 27 4 2 4 2 3 4 3 2 2 2 1 4 4 3 3 3 3 2 3 4 58

28 Siswa 28 4 2 4 2 3 4 3 2 4 2 2 4 4 3 2 4 3 3 2 2 59

29 Siswa 29 4 2 4 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 66

30 Siswa 30 4 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 60

31 Siswa 31 4 2 4 2 2 4 3 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 67

32 Siswa 32 4 2 4 2 3 4 3 2 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 68

No Nama siswa 
Nomor Soal

Skor Total
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c. Pretest Kelas Ekperimen  

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Siswa 1 3 4 2 4 4 3 2 1 2 2 1 2 3 3 3 2 3 4 4 4 56

2 Siswa2 3 3 4 3 4 4 1 1 4 4 1 1 2 4 4 2 2 2 3 1 53

3 Siswa 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 1 3 2 3 1 2 1 1 2 53

4 Siswa 4 3 4 4 3 3 1 4 1 4 4 1 1 4 4 2 1 3 2 3 4 56

5 Siswa 5 2 3 3 3 4 3 1 1 4 4 1 4 4 3 2 4 3 3 3 3 58

6 Siswa 6 3 2 3 2 3 1 1 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 61

7 Siswa 7 4 2 2 4 4 4 3 1 2 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 65

8 Siswa 8 1 1 3 4 2 3 2 3 3 2 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 60

9 Siswa 9 4 1 4 3 3 3 1 2 1 4 2 4 1 1 1 2 4 2 3 4 50

10 Siswa 10 1 2 2 4 3 1 3 1 4 2 4 4 4 4 2 4 4 1 1 3 54

11 Siswa 11 3 1 4 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 4 1 4 3 4 4 3 61

12 Siswa 12 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 65

13 Siswa 13 2 1 4 2 4 2 2 2 3 4 4 4 2 4 4 1 3 3 2 3 56

14 Siswa 14 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 59

15 Siswa 15 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 3 4 2 1 3 3 2 2 60

16 Siswa 16 4 4 4 4 4 4 3 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 3 3 49

17 Siswa 17 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 66

18 Siswa 18 4 4 3 3 2 2 2 1 3 1 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 60

19 Siswa 19 2 2 3 1 1 1 2 2 4 2 4 4 4 3 4 5 4 1 2 3 54

20 Siswa 20 4 4 3 2 4 4 3 2 4 2 1 2 1 1 1 2 3 4 3 4 54

21 Siswa 21 1 2 3 2 4 3 4 3 2 4 4 4 2 2 3 2 4 2 2 2 55

22 Siswa 22 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 1 4 3 4 2 2 2 1 3 3 59

23 Siswa 23 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 1 3 2 56

24 Siswa 24 4 4 4 3 2 4 2 3 4 2 2 3 3 2 2 1 3 4 3 2 57

25 Siswa 25 3 1 1 2 1 1 2 1 3 4 3 3 1 2 3 4 3 2 2 1 43

26 Siswa 26 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 61

27 Siswa 27 4 2 4 2 3 4 3 2 2 2 1 4 4 3 3 3 3 1 2 2 54

28 Siswa 28 4 2 4 2 3 4 3 2 4 2 2 4 4 3 2 4 3 3 2 2 59

29 Siswa 29 4 2 4 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 2 4 3 3 2 2 3 60

30 Siswa 30 4 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 1 1 3 4 3 1 50

No Nama siswa 
Nomor Soal

Skor Total
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d. Postest Kelas Ekperimen 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Siswa 1 3 4 2 4 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 60

2 Siswa2 3 3 4 3 4 4 1 1 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 3 4 62

3 Siswa 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 1 3 2 3 1 2 1 3 2 55

4 Siswa 4 3 4 4 3 3 1 4 1 4 4 1 1 4 4 2 3 3 2 3 4 58

5 Siswa 5 2 3 3 3 4 3 1 1 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 60

6 Siswa 6 3 2 3 2 3 2 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 65

7 Siswa 7 4 2 2 4 4 4 3 1 2 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 66

8 Siswa 8 1 4 3 4 2 3 2 3 3 2 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 63

9 Siswa 9 4 1 4 3 3 3 1 2 1 4 2 4 1 3 4 2 4 4 3 4 57

10 Siswa 10 1 2 2 4 3 1 3 1 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 58

11 Siswa 11 3 1 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 65

12 Siswa 12 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 66

13 Siswa 13 2 4 4 2 4 2 2 2 3 4 4 4 2 4 4 1 3 3 2 3 59

14 Siswa 14 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 60

15 Siswa 15 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 3 4 2 3 3 3 4 4 66

16 Siswa 16 4 4 4 4 4 4 3 1 2 2 1 1 2 2 4 4 2 2 4 4 58

17 Siswa 17 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 68

18 Siswa 18 4 4 3 3 4 2 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 68

19 Siswa 19 2 2 3 1 4 1 2 2 4 2 4 4 4 3 4 5 4 4 2 3 60

20 Siswa 20 4 4 3 2 4 4 3 2 4 2 1 2 1 4 4 2 3 4 3 4 60

21 Siswa 21 1 2 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 64

22 Siswa 22 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 1 4 3 4 3 2 2 4 4 4 65

23 Siswa 23 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 4 3 3 3 4 4 4 64

24 Siswa 24 4 4 4 3 2 4 2 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 4 4 4 62

25 Siswa 25 3 1 1 2 3 1 2 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 58

26 Siswa 26 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 66

27 Siswa 27 4 2 4 2 3 4 3 2 2 2 1 4 4 3 3 3 3 4 4 2 59

28 Siswa 28 4 2 4 2 3 4 3 2 4 2 2 4 4 3 2 4 3 3 3 2 60

29 Siswa 29 4 2 4 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 66

30 Siswa 30 4 2 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 65

No Nama siswa 
Nomor Soal

Skor Total
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Lampiran 16. Data Hasil Analisis Deskriptif 

a. Hasil Analisis Deskriptif Pre Test & Post Test Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Kelas Ekperimen 30 43 66 56.80 5.047 

Valid N (listwise) 30 
    

 

 

 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Postest Kelas Ekperimen 30 55 68 62.10 3.604 

Valid N (listwise) 30 
    

 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Kelas Kontrol 32 46 66 55.97 5.397 

Valid N (listwise) 32 
    

 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Postest Kelas Kontrol 32 52 68 59.63 4.286 

Valid N (listwise) 32 
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Lampiran 17. Data Hasil Uji Prasyarat Analisis Data  

a. Uji Normalitas 

 

b. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Motivasi Belajar Based on Mean .731 3 120 .535 

Based on Median .768 3 120 .514 

Based on Median and with 

adjusted df 
.768 3 101.150 .514 

Based on trimmed mean .743 3 120 .528 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Motivasi 

Belajar 

Pre-Test Kelas Eksperimen .103 30 .200* 

Post-Test Kelas Eksperimen .187 30 .090 

Pre-Test Kelas Kontrol .127 32 .200* 

Post-Test Kelas Kontrol .184 32 .070 



94 
 

94 
 

Lampiran 18. Data Hasil Uji T 

 

 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Motivasi Belajar Pretest 30 56.80 5.047 .922 

Postest 30 62.10 3.604 .658 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                       Independent Samples Test 

 
                            Levene's Test for Equality of Variances Independent Samples Test 

  
F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Motivasi Belajar Equal variances assumed 1.439 .235 -4.681 58 .000 

Equal variances not 

assumed 

  

-4.681 52.471 .000 
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Lampiran 19. Data Hasil Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 
                             Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

 
Lower Upper 

Pretest-

Postest 
-5.300 3.640 .665 -6.659 -3.941 -7.974 29 .000 
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Lampiran 20. Dokumentasi Penelitian 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 



BIOGRAFI PENELITI 

 

Maharani Syakinah, lahir 25 Mei 2002 di Siolip, Kec. 

Barumun Baru. Kab. Padang Lawas. Sumatera Utara. 

Merupakan anak Tunggal dari Bapak Zamzam Nauli 

Nasution dan Ibu Halimatussakdiah. Pendidikan 

Formal yang ditempuh peneliti adalah taman kanak-

kanak (TK) Harapan Utama lulus pada tahun 2008. 

Kemudian SDN 010 Siborong-borong lulus pada 

tahun 2014. Kemudian MTS.S Al Mukhlishin Sibuhuan lulus pada tahun 

2016. Kemudian MA.S Al Mukhlishin lulus pada tahun 2020. Ditahun yang 

sama Penulis melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Universitas 

Sultas Syarif Kasim Riau pada Fakuktas Tarbiyah dan Keguruan Program 

Pendidikan Geografi setelah menjalani proses perkuliahan, pada tanggal 4 Juli 

2023 peneliti melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Sei 

Kandis. Kemudian pada tanggal 04 Oktober sampai 23 Desember Peneliti 

melaksanakan Praktik Pengalama Lapangan (PPL) di SMA Olahraga Riau 

Pekanbaru. Sebagai tugas akhir perkuliahan, peneliti melaksanakan penelitian 

di SMA Taruna Pekanbaru dengan judul: Pengaruh Media Realia terhadap 

Motivasi Belajar Siswa pada Materi Dinamika Listosfer Kelas X di SMA 

Taruna Pekanbaru. Alhamdulillah pada tanggal 09 Juli 2024 peneliti 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Sidang Sarjana Fakuktas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Sultan Syarif Kasim Riau 

dengan IPK 3.70. 
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Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran Pretest dan Postest  

 
 

 
 

 
 

Gambar 2. Pembelajaran Menggunakan Media Realia 


